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ABSTRAK 

Syandi Mardiansyah, Nim : 1911150003, Judul Skripsi : peran 

bawaslu dalam menangani pelanggaran atribut dan tanda 

gambar parpol di masa tenang pada tahapan pemilu dalam 

perspektif fiqh siyasah ( studi kasus bawaslu kota Bengkulu) 

Tahun ajaran 2022/2023. Skripsi Program Studi Hukum Tata 

Negara (Siyasah), Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu.  Pembimbing I : Prof. Dr. Imam 

Mahdi, SH.MH. Pembimbing II: Drs. H. Tasri, MA 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana peran 

bawaslu dalam menangani pelanggaran atribut dan tanda parpol 

di masa tenang berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

Bagaimana analisis Fiqh siyadah Terhadap Peran bawaslu dalam 

menangani pelanggaran atribut dan Tanda Parpol Di masa tenang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk 

pelanggaran apa saja yang ditemukan oleh bawaslu Kota Bengkulu 

dalam pemilihan umum 2019 di kota bengkulu serta bagaimana 

peran bawaslu dalam menangani permasalahan di masa tenang. 

Dan juga mengetahui bagaimana pandangan fiqih siyasah terkait 

peran bawaslu dalam menyelesaikan permasalahan di masa tenang 

tersebut. Untuk mencapai tujuan diatas, di gunakan pendekatan 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Instrumen 

penelitian yaitu peneliti sendiri, dan teknik pengumpulan data 

yang di gunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 

pelanggaran yang ditemukan oleh bawaslu dalam pemilihan 
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umum 2019 adalah sebagai berikut, pelanggaran administrasi, 

pelanggaran kode etik, tindak pidana pemilu dan pelanggaran 

lainnya. Pelanggaran-pelanggaran tersebut lebih banyak dalam 

pelanggaran Administrasi yaitu alat peraga kampanye. Dalam 

pelanggaran alat peraga kampanye (APK) terdapat pelanggaran 

yang berupa pelanggaran di luar  zona peletakkan APK dan 

pelanggaran di berkampanye di masa tenang. Dalam 

penyelesaiannya bawaslu Kota bengkulu bekerja Sama dengan 

KPU kota bengkulu dalam menertibkan pelanggaran yang terjadi 

di kota bengkulu. 

 

Kata kunci : bawaslu  , Masa Tenang,  pelanggaran pemilu Tahun 2019 di 

kota Bengkulu.  
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ABSTRACT 

Syandi Mardiansyah, Nim : 1911150003, Thesis Title: The role of 

Bawaslu in dealing with violations of political party attributes 

and symbols during the quiet period during the election stages in 

the perspective of fiqh siyasah (a case study of Bengkulu City 

Bawaslu) 2022/2023 academic year. Thesis of the Constitutional 

Law Study Program (Siyasah), Faculty of Syari'ah, Fatmawati 

Sukarno Bengkulu State Islamic University. Advisor I : Prof. Dr. 

Imam Mahdi, SH.MH. Supervisor II: Drs. H. Tasri, M.A 

 

The problem in this study is how is the role of Bawaslu in 

dealing with violations of political party attributes and signs 

during the calm period based on statutory regulations. What is the 

analysis of Fiqh siyadah on the role of Bawaslu in dealing with 

violations of political party attributes and signs in calm times. The 

purpose of this study is to find out what forms of violations were 

found by the Bengkulu City Election Supervisory Body in the 2019 

general election in Bengkulu City and what is the role of Bawaslu 

in dealing with problems during calm times. And also find out how 

siyasa fiqh views regarding the role of Bawaslu in solving problems 

during this calm period. To achieve the above objectives, a 

qualitative research approach is used with this type of descriptive 

research. The research instrument is the researcher himself, and the 

data collection techniques used are observation, interviews and 

documentation. Based on the results of the research, it can be 

concluded that the violations found by Bawaslu in the 2019 general 

election are as follows, administrative violations, code of ethics 

violations, election criminal acts and other violations. These 
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violations are more in Administrative violations, namely campaign 

props. In violation of campaign props (APK) there are violations in 

the form of violations outside the APK placement zone and 

violations in campaigning during the quiet period. In its 

completion, the Bengkulu City Bawaslu cooperated with the 

Bengkulu City Election Commission in controlling violations that 

occurred in Bengkulu City. 

 

Keywords: Bawaslu, Cool Period, 2019 election violations in the 

city of Bengkulu. 
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